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RINGKASAN

BOMA ERLANGGA. Pengaruh pemberian pupuk organik limbah sayuran
dan pupuk sp 36 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ketan (Zea
mays ceratina L) (dibimbing oleh SYAFRULLAH dan GUSMIATUN)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik limbah
sayuran dan pupuk sp 36 terhadap pertumbuhan dan prosduksi tanaman jagung
ketan ( zea mays ceratina L) penelitian ini telah di laksanakan di lahan milik
petani yang beralamat di Jalan Adam Manis, Jalan sukarela, RW. 04 Kel. Kebun
Bunga, Kec. Sukarami, Kota Palembang, Sumatra Selatan. Waktu pelaksanaan
dari bulan Juni sampai akhir bulan Agustus 2021, Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split-plot design) terdiri
dari 9 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali dengan 5 tanaman contoh dari
setiap kombinasi perlakuan. Petak Utama: Takaran Pupuk Organik Limbah
sayuran Oz1: 15 ton/ha ( 6,75 kg/petak), O, : 20 ton/ha (9 kg/petak), Os: 25 ton/ ha
(11,25 kg/petak). Anak Petak: Dosis Pupuk SP 36 (fosfor) P;: 150 kg/ha (67,5
o/petak), P,: 250 kg/ha (112,59 g/petak), P3: 350 kg/ha (157,5 g/petak). Penelitian
ini mengunakan satu varietas Kumala F1. Peubah yang diamati dalam penelitian
ini: 1.Tinggi Tanaman (cm), 2. Jumlah Daun (helai), 3. Panjang Tongkol (cm), 4.
Diameter Tongkol (cm), 5. Berat Tongkol Pertanaman (kg), 6. Berat tongkol
perpetak (kg). Hasil terbaik yang didapat dalam penelitian ini adalah pupuk
organik limbah sayuran 25 ton/ha dengan pupuk SP-36 250 kg/ha.



SUMMARY

BOMA ERLANGGA. The Effect of application of organic vegetable waste
fertilizer and sp 36 fertilizer on the growth and production of glutinous corn (Zea
mays ceratina L) (supervised by SYAFRULLAH and GUSMIATUN)

This study aims to determine the effect of vegetable waste organic
fertilizer and sp 36 fertilizer on the growth and production of glutinous corn (Zea
mays ceratina L). 04 Ex. Flower Garden, Kec. Sukarami, Palembang City, South
Sumatra.. The implementation time is from June to the end of August 2021. This
study used an experimental method with a Split-plot design consisting of 9
treatment combinations which were repeated 3 times with 5 sample plants from
each treatment combination. Main Plot: Dosage of Organic Fertilizer for
Vegetable Waste O1: 15 tons/ha (6.75 kg/plot), O2: 20 tons/ha (9 kg/plot), O3: 25
tons/ha (11.25 kg/plot) Sub-plots: Dosage of SP36 Fertilizer (phosphorus) P1: 150
kg/ha (67.5 g/plot), P, : 250 kg/ha (112,59 g/plot), P3: 350 kg/ha (157,5 g/plot)
This study uses one variety Kumala F1. The variables observed in this study: 1.
Plant Height (cm), 2. Number of Leaves (strands), 3. Cob Length (cm), 4. Cob
Diameter (cm), 5. Planting Cob Weight (kg), 6. Cob weight per plot (kg). The best
results obtained in this study were organic fertilizer of vegetable waste 25 tons/ha
with SP-36 fertilizer 250 kg/ha.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung ketan ditemukan oleh J.M.W Farnaham seorang misionaris dari
Amerika yang berada di Shanghai Cina. Sampel biji jangung kemudian dikirim
dan ditanam oleh seorang botanis bernama G.N Collins. Collins berhasil
menanam hingga panen dan membuat data karakteristiknya Kandungan utama gizi
jagung adalah pati (72-73%), dengan nisbah amilosa dan amilopektin 25-30% :
70-75%, (Suarni dan Widowati, 2005).

Jagung ketan jarang dibudidayakan di Indonesia di karenakan masyarakat
belum begitu mengenal serta mengetahui manfaat lain dari jagung ketan ini
kecuali di daerah tertentu seperti Sulawesi dan Nusa Tenggara Timut (NTT).
Kendala utama pada tanaman jagung ketan yaitu produktivitas yang rendah
sehingga perlu adanya kegiatan pemuliaan tanaman untuk menyediakan kultivar-
kultivar unggul jagung ketan berdaya hasil tinggi dan disukai konsumen serta

mempunyai kandungan ketan yang tinggi renggang (Vasal, 2001).

Keadaan unsur hara di dalam tanah sangat menentukan hasil jagung
ketan. Untuk mencapai hasil yang optimum tanaman jagung ketan memerlukan
input hara yang memadai. Ketersediaan unsur hara dalam tanah akibat budidaya
tanaman yang intensif telah menyebabkan ketersediaan unsur-unsur tersebut
makin berkurang, terutama unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor dan kalium
akibat terangkut hasil panen bila keadaan seperti ini terus dibiarkan maka
tanaman biasanya kekurangan unsur hara sehingga pertumbuhan dan produksi
mejadi terganggu. Kekurangan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman dapat
diatasi dengan pemupukan (Sutoro et al,1988).



Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik (kotoran ternak, kompos, bokashi,
dan lain-lain) dan pupuk anorganik/kimia baik berupa pupuk tunggal (Urea, SP-36, KCI) maupun
pupuk majemuk(NPK). Pupuk organik berasal dari sisa limbah salah satu sisa limbah yang dapat
digunakan untuk pupuk organik adalah limbah sayuran, Pupuk organik yang berasal dari limbah
sayuran mengandung unsur unsur yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kompos
(Setyawati et al.2012) Bahan tersebut mempunyai kandungan air yang tinggi, karhohidrat,
protein, dan lemak (Latifah et al.2012). Ditambahkan oleh (Ongkowijoyo, 2011) bahan tersebut
juga mengandung serat, fosfor, besi, kalium, kalsium,vitamin A, vitamin C, dan Vitamin K.
Semua unsur tersebut mempunyai fungsi yang bisa membantu dalam proses pertumbuhan dan
perkembangbiakan tanaman Sehingga sangat bagus dijadikan sebagai bahan baku pembuatan
kompos.

Menurut Sutejo (2002), pupuk organik mempunyai fungsi yang penting dibandingkan
dengan pupuk anorganik yaitu dapat menggemburkan lapisan permukaan tanah (topsoil),
meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air, yang secara
keseluruhan dapat meningkatkan kesuburan tanah. Strategi pertanian organik adalah
memindahkan hara secepatnya dari sisa tanaman, kompos, pupuk kandang, pupuk organik hayati
menjadi biomassa tanah yang selanjutnya setelah mengalami proses mineralisasi akan menjadi
hara dalam larutan tanah. Penerapan sistem pertanian organik mampu meningkatkan jumlah
mikroorganisme tanah. Hal ini sesuai dengan (Ardi 2010) yang menyebutkan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi perkembangan mikroorganisme tanah adalah bahan organik. Hasil
penelitian (haris et al, 2016 ) pemberian pupuk organik 20 ton/ha menghasilkan pertumbuhan
terbaik dan produksi yang tinggi tanaman jagung ketan.

Salah satu unsur hara makro yang di butuhkan untuk produksi jagung ketan adalah unsur
P. Unsur hara Posfor sangat berperan dalam metabolisme tanaman khususnya pembentukan
protein dan mineral dalam merangsang pembentukan bunga, buah dan biji serta mampu
mempercepat pemasakan buah.(Djaenuddin et al, 2003). Dosis anjuran pupuk fosfor (dalam
bentuk SP-36) adalah 250kg/ha, (Atman, 2014). Hasil penelitian ( Mardiah et al 2012 ) bahwa
pemberian Pupuk Sp 36 sebanyak 150 kg/ha. memberikan hasil terbaik .

Beberapa hasil penelitian memperlihatkan bahwa tanah yang telah diberi pupuk organik
dan ditambahkan sedikit pupuk anorganik ternyata dapat memberikan pengaruh yang positif

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. (Tandisau 2005). Namun demikian pengelolaaan dan



kondisi lingkungan tumbuh akan mempengaruhi potensi produksi yang tinggi dari tanaman.
Berdasarkan uraian diatas perlu melakukan penelitian tentang pengaruh pupuk organik
limbah sayuran daun dan pupuk sp36 (fosfor) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

jagung ketan (zea mays ceranina L)

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon pupuk organik limbah sayuran dan
pupuk sp36 (Fospor) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ketan (Zea mays

ceratina ).
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